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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh gaya hidup 

terhadap sugesti pengambilan kredit pada masyarakat Suppa kabupaten Pinrang 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Hasil t-test memperoleh nilai hitung (-22,596) < t tabel (1,674) maka H0 

diterima dan H1 ditolak, dengan demikian dugaan pada baiknya gaya hidup 

masyarakat Suppa dalam kesehariaannya diketahui berada pada nilai diatas 

85% dapat diterima dengan klasifikasikan yang baik. 

5.1.2 Hasil dari t-test nilai t hitung (-7,573) < t tabel (1,674) maka H0 diterima, 

dengan demikian dugaan pada gaya hidup masyarakat Suppa kabupaten 

Pinrang baik  dalam mensugesti keputusan pengambilan kredit dengan nilai 

sebesar di atas 85% dapat diterima dan memiliki kategori baik. 

5.1.3 Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara gaya hidup dengan sugesti pengambilan kredit. Dibuktikan hasil nilai r 

hitung (0,699) > r tabel (0,228) dengan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Nilai r 

hitung sebesar 0,699 artinya memiliki tingkat korelasi yang kuat. 

5.1.4 Gaya hidup berpengaruh secara postif dan signifikansi terhadap sugesti 

pengambilan kredit dengan pengaruh yang lemah yang dapat dibuktikan 

dengan hasil t hitung (6,978) > t tabel (1,674) dan signifikansinya (0,000) < 

0,05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Pada pengujian koefisien determinasi 

yang memperoleh sebesar 48,8% gaya hidup mempengaruhi masyarakat 
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terhadap sugesti pengambilan kredit itu termasuk lemah dan sisanya sebesar 51,2% 

faktor lain yang mempengaruhi diluar penelitian ini. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan dan 

pengaruh antara gaya hidup dengan sugesti pengambilan kredit. Oleh karena itu 

masyarakat disarankan agar lebih memikirkan yang lebih prioritas dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan untuk memutuskan mengambil kredit agar tidak terlalu 

merasa terbebani melunasinya. 

 5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat lebih mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan faktor lain yang dapat lebih mempengaruhi 

seseorang mengambil kredit atau gaya hidup yang mempengaruhi faktor lain. Selain 

itu peneliti selanjutnya agar menggunakan metode lain dalam meneliti seperti metode 

kualitatif dengan melakukan wawancara agar informasi yang didapatkan bervariasi.  


